BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Metode dan Desain Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen sepmsi (experiment)
dan metode deskriptif. Metode eksperimen semu untakdapatkan gambaran
peningkatan penguasaan konsep dan kecakapan ilsgadlangkan metode
deskriptif untuk mendapatkan gambaran tentang &greyg siswa terhadap model
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekatauniri inferbimbing.
Desain penelitian eksperimen yang digunakan adalehRandomize Pretest-
Posttest Control Group Design (Ruseffendi, 2004). Mula-mula dipilih secara acak
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Selanjutnyakditan tes awal terhadap
kedua kelas, setelah itu kedua kelas diberi pealakang berbeda dan diakhiri
pemberian tes akhir dengan perangkat tes yang s@mgan yang digunakan

dalam tes awal. Bentuk desainnya ditunjukkan paataléar 3.1.

Kelas Random | TesAwal | Perlakuan TesAkhir
Eksperimen R O X1 @)
Kontrol R O Xo O

Gambar 3.1. Desain Penelitidhe Randomized Pretest-Posttest Control Group

Keterangan:
R : Pemilihan kelas secara acak

O : Tes tes awal sama dengan tes akhir
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X1 : Pembelajaran fisika dengan model pembelajaranaberiimasalah
dengan pendekatan inkuiri terbimbing pada kelaperksien

X2 : Pembelajaran fisika dengan model pembelajaranékmional pada

kelas kontrol
3.2. Subjek Penedlitian
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh sigeks X semester 2
tahun pelajaran 2008/ 2009 pada salah satu SMAKabupaten Ciamis yang
berjumlah 10 kelas. Sampel penelitian diambil delak yang dipilih secara acak
(acak kelas), sebagai kelas kontrol dan kelas elkspe. Hasil pemilihan secara
acak didapatkan kelas X-5 sebagai kelas kontrolgaenjumlah 36 orang

dan siswa kelas X-10 sebagai kelas eksperimen dgugdah 36 orang.

3.3. Prosedur Pendlitian

Prosedur penelitian yang dilakukan terdiri lima dkah, yaitu:
studi literatur, perancangan Rencana Pelaksanaambdbgaran (RPP)
dan Lembar Kerja Siswa (LKS), instrumen penelitiag, coba instrumen
penelitian, implementasi, dan diakhiri dengan a@malihasil dan penyusunan
laporan. Penjelasan setiap langkah sebagai berikut:
3.3.1 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk mengkaji temuan-tem penelitian
sebelumnya yakni penggunaan model pembelajaranagisrimasalah dengan
pendekatan inkuiri terbimbing dalam kaitannya dengsenguasaan konsep
dan kecakapan ilmiah. Studi ini juga dilakukan knitoencari teori-teori yang
berkaitan dengan indikator penguasaan konsep W.iBtimamis dan kecakapan

iimiah siswa yang sesuai dengan standar kompe{8k3idan kompetensi dasar
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(KD) sesuai kurikulum yang akan dinyatakan dalamtemapokok melalui

penjabaran indikator-indikator, serta hal-hal yapgrhubungan dengan teori
pengembangan penelitian. Kecakapan ilmiah siswandgroses pembelajaran
juga dijabarkan dalam kriteria-kriteria penilaiatiasil studi literatur digunakan
sebagai landasan untuk menggunakan model pemlaglajagrbasis masalah

dengan pendekatan inkuiri terbimbing di kelas.

3.3.2 Pengembangan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran

Rancangan produk awal dibuat berdasarkan hasil kteratur. Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan model pgandelderbasis masalah
dengan pendekatan inkuiri terbimbing dibuat bend@se Standar Kompetensi
dan Kompetensi Dasar pada konsep Listrik Diname&dargutnya dibuat RPP
sebagai panduan guru dan LKS sebagai panduan dedama pembelajaran yang
isinya mengacu pada pencapaian indikator-indikgenguasaan konsep dan
kecakapan ilmiah yang diharapkan muncul setelahempeimbelajaran berbasis
masalah dengan pendekatan inkuiri terbimbing dea&kan.
3.3.3 Pengembangan Instrumen

Instrumen penelitian berupa tes penguasaan komtmsmypak 20 soal dan
kecakapan ilmiah sebanyak 20 soal berbentuk redpdratas (lima pilihan
jawaban). Panduan observasi keterlaksanaan moddbgb@aran, angket guru
dan siswa digunakan untuk menggamati keterlaksamaadel pembelajaran
berbasis masalah dengan pendekatan inkuiri terbgmbSebagai pelengkap

digunakan pedoman wawancara.
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3.3.4 Uji Coba Tes

Tes yang telah dibuat selanjutnya diujicobakan kintaengetahui
validitas, reliabilitas, indeks kemudahan, dan dagmbeda dari tes tersebut. Dari
hasil uji coba, maka butir soal yang tidak memeraylairat kemudian diperbaiki.

Tes hasil revisi tersebut kemudian digunakan dadanelitian.

3.3.5 Implementasi

Pada tahap implementasi diawali dengan tes awead Badsep Listrik
Dinamis. Selanjutnya model pembelajaran berbassalah dengan pendekatan
inkuiri terbimbing tersebut diimplementasikan padava kelas X-10 di salah satu
SMA Negeri Kabupaten Ciamis oleh guru sebagai ifakk dengan mengacu
pada RPP dan LKS yang ada. Selama pembelajaraangsung, dilakukan
pengamatan terhadap pelaksanaan model pembel&jaraasis masalah dengan
pendekatan inkuiri terbimbing pada materi Listrikn@mis berdasarkan pedoman
observasi keterlaksanaan model. Setelah model pajatzen dilaksanakan, maka
diberikan angket kepada siswa untuk mendapat taaggdari siswa terhadap
keterlaksanaan model pembelajaran berbasis madatedan pendekatan inkuiri
terbimbing pada materi Listrik Dinamis. Akhirnyalakukan tes akhir tentang

penguasaan konsep Listrik Dinamis dan kecakapdahlisiswa.

Adapun langkah-langkah yang dilakukan tersebutngiitkan dalam alur

penelitian pada Gambar 3.2.
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Pengembangan Pengembangan Instrumen

Perangkat Pembelajaran |

e Silabus I 1

e LKS Tes Tulis Non Tes

* RPP * Tes Penguasaan Konsep| « Angket

* Tes Kecakapan limiah * Panduan Wawancarg
* Pedoman Observasi
Kelompok Tes ~ Kelompok
Eksperimen Awal Kontrol
A 4 l

Pembelajaran Tes | Pembelajaran

Berbasis Masalal] > Akhir —/ Konvensional

A 4

Angket
Observasi
Wawancar

A 4

Pengolahan dan<—

\ 4

Analisis Data

'

Kesimpulan

Gambar 3.2. Alur Penelitian
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3.4. Instrumen Penélitian

Untuk mendapatkan data yang mendukung penelitianelgi menyusun
dan menyiapkan beberapa instrumen untuk menjawddnyaan penelitian yaitu:
3.4.1 Tes Penguasaan Konsep

Tes ini digunakan untuk mengukur penguasaan kosgepa terhadap
konsep yang diajarkan. Tes penguasaan konsep beinj0 soal dalam bentuk
pilihan ganda dengan lima pilihan jawaban.

Untuk mengukur penguasaan konsep siswa sebelumapangerlakuan
model pembelajaran berbasis masalah dengan peadeké&uiri terbimbing dan
pembelajaran konvensional dilakukan tes awatlangkan untuk mengukur
penguasaan konsep siswa setelah mendapatkan perlakiakukan tes akhir.
Butir soal tes penguasan konsep dikonsultasikargaderdosen pembimbing,

dinilai oleh pakar, dan diujicobakan.

3.4.2. Tes Kecakapan limiah

Tes kecakapan ilmiah digunakan untuk mengukur leguak menemukan
dan menguji eksplanasi kualitatif atau hubungannktaif, kecakapan untuk
memodifikasi suatu eksplanasi kualitatif atau huam kuantitatif, kecakapan
untuk mendisain suatu penyelidikan yang bersifapekmental, dan kecakapan
untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Tes kpeakilmiah berjumlah 20
soal dalam bentuk pilihan ganda dengan lima pilifzaaban. Butir soal tes ini

dikonsultasikan dengan dosen pembimbing, dinikaihgdakar, dan diujicobakan.
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3.4.3. Angket Tanggapan Siswa dan Guru

Angket digunakan untuk menjaring tanggapan siswa glau terhadap
penggunaan model pembelajaran berbasis masalalardgrendekatan inkuiri
terbimbing dalam pembelajaran konsep Listrik Dirmmdingket yang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan skala likert, @dengmpat kategori tanggapan
yaitu sangat setuju (SS), setuju (S), tidak seflifn), dan sangat tidak setuju

(STS).

3.4.4. Lembar Observasi

Lembar observasi keterlaksanaan model pembelagiguamakan untuk
mengamati sejauh mana tahapan model pembelajarbasi® masalah dengan
pendekatan inkuiri terbimbing yang telah direncamakerlaksana dalam proses
pembelajaran.
3.4.5. Wawancara

Wawancara dilakukan terhadap siswa untuk melengkapiggapan
penggunaan model pembelajaran berbasis masalalardgrendekatan inkuiri

terbimbing pada konsep Listrik Dinamis.

3.5. AnalisisTes

Untuk keperluan pengumpulan data dibutuhkan swegwang baik. Tes
yang baik biasanya memenuhi kriteria validitas dgingeliabilitas tinggi, daya
pembeda yang baik, dan indeks kemudahan yang ldyakuk mengetahui
karakteristik kualitas tes yang digunakan tersemaka sebelum dipergunakan

dalam penelitian ini diuji cobakan terlebih dahulituk mendapatkan gambaran
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validitas butir soal, reliabilitas soal, indeks keahan soal, dan daya pembeda.

Analisis setiap bagian dijabarkan sebagai berikut:

3.5.1. Validitas Butir Soal

Validitas instrumen adalah derajat yang menunjukéiamana suatu tes
mengukur apa yang hendak diukur (Sukardi, 2008gliditas digunakan untuk
mengetahui ketepatan apa yang hendak diukur dayaieg telah dibuat. Validitas
butir soal, baik soal penguasaan konsep maupurkeoakapan ilmiah ditentukan
dengan menggunakan teknik korelagiroduct moment angka kasar:

(Arikunto, 2003)

~ N> XY - X)Q)Y)
Ny = .. 3.1)
SN X=X XN Y2 -3V
Keterangan:

rxy . koefisien korelasi antara variabel X dan variabedua variabel
yang dikorelasikan

X . skor tiap butir soal

Y . skor total

N - : jumlah subjek

Kriteria validasi butir soal adalah:

Tabel 3.1. Kriteria Validas Butir Soal

Rentang Skor Kriteria
0,80<r,,<1,00 sangat tinggi (sangat baik)
0,60<r,, <0,80 tinggi (baik)
0,40<r,,<0,60 cukup(sedang)
0,20<r,,<0,40 rendah (kurang)

ry<0,20 sangat rendah (sangat kurang)
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Berdasarkan perhitungan validitas butir soal pesgaia konsep yang
berjumlah 20 soal diperoleh 19 soal yang valid tlasoal yang tidak valid yaitu
soal nomor 12 (dibuang). Sedangkan validitas saalakapan ilmiah yang
berjumlah 20 soal diperoleh 18 soal yang valid #aoal yang tidak valid yaitu
soal nomor 1 dan nomor 12 (dibuang). Pehitungardited butir soal secara
lengkap dapat dilihat pada Lampiran 3.

3.5.2. Reliabilitas Tes

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengetahui ketettatan atau ketetapan

dari tes yang telah dibuat. Untuk reliabilitas sqmnguasaan konsep dan

kecakapan ilmiah menggunakan rumus Spearman Bi@wikunto, 2003)

2r
f,=— 212 .. 3.2)
(1+ r.1/2 1/2)
Keterangan:
ri :  koefisien reliabilitas yang telah disesuaikan
Foys Koefisien korelasi antara skor-skor setiap belaies
Harga r dapat ditentukan dengan menggunakan rumus koré&liesiuct

1/21/2

Moment Pearson: (Arikunto, 2008).

NEXY - (EX)(ZY)

= .. 3.3
r.J_/21/2 \/{NZX 2 (ZX)Q}{NZYZ il (ZY)Q} )

Keterangan:
X = skor item ganijil
Y = skor item genap
N = jumlah sampel
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Kriteria tingkat reliabilitas tes adalah:

Tabel 3.2. Kriteria Reliabilitas Butir Soal

Rentang Skor Kriteria
0,80<r;;<1,00 sangat tinggi (sangat baik)
0,60<r;, <0,80 tinggi (baik)
0,40<r;;<0,60 cukup(sedang)
0,20<r;;<0,40 rendah (kurang)
r,<0,20 sangat rendah (sangat kurang)

(Ruseffendi, 1998)

Berdasarkan rumus 3.3, maka diperoleh koefisiemhiétas tes pilihan
ganda 1, untuk soal penguasaan konsep sebesar 0,859 dakesa&thpan ilmiah
sebesar 0,893. Kemudian dikonsultasikan dengarake Sebesar 0,32 didapatkan
ri1> rrapes Maka instrumen penelitian tersebut reliabel. Rargan selengkapnya
dapat dilihat pada Lampiran 3.
3.5.3. Indeks Kemudahan Soal

Indeks kemudahan soal adalah bilangan yang merkamukukar dan
mudahnya sesuatu soal (Arikunto, 2003). Besarnglakim kesukaran antara 0,0
sampai dengan 1,0. Semakin besar indeks kemudahBmsaka semakin mudah
soal tersebut. Indeks kemudahan diberi simiBl yang dapat dihitung dengan

rumus: (Arikunto, 2003)

p="b .. 3.4)
JS
Keterangan:
P : indeks kemudahan
B : banyak siswa yang menjawab soal itu dengan benar

JS : jumlah seluruh siswa peserta tes
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Kriteria indeks kemudahan butir soal ditentukardbearkan Tabel 3.3

Tabel 3.3. Kriteria Indeks Kemudahan Soal

Indeks Kemudahan Kriteria
0,00 < P<0,30 sukar
0,30 < P< 0,70 sedang
0,70 < P< 1,00 mudah

(Ruseffendi, 1998)

Berdasarkan persamaan 3.3., maka indeks kemudal@npenguasaan
konsep yang berjumlah 20 butir soal diperoleh 3 kategori sukar yaitu soal
nomor: 11, 13, dan 18. Soal-soal dengan kategaarge berjumlah 14 yaitu
nomor 1, 4, 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12, 15, 16, 17, d#y 20. Sedangkan soal yang
termasuk kategori mudah berjumlah 2 soal yaitu nddetan 3. Dari hasil analisis
tes, peneliti membuang soal nomor 1, 9, 11, 12,2farindeks kemudahan soal
kecakapan ilmiah siswa yang berjumlah 20 soal,rdipke 2 soal dengan kategori
sukar yaitu nomor 10 dan nomor 20. Soal-soal dekgéegori sedang berjumlah
16 soal yaitu nomor 1, 2, 3, 5, 6, 7, 9, 10, 11,112 14, 15, 16, 17, 18, dan 19.
sedangkan soal yang termasuk kategori mudah bedutlisoal yaitu nomor 8.
Dari hasil analisis tes, peneliti membuang soal oo, 12, 13, 14, dan 19.

Pehitungan indeks kemudahan soal secara lengkap diéipat pada Lampiran 3.
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3.5.4. Daya Pembeda Soal

Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu butir soalk
membedakan antara siswa yang berkemampuan tingggade siswa yang

berkemampuan rendah.

Penghitungan daya pembeda setiap butir soal meaggn rumus

berikut: (Arikunto, 2001)

pp = Sa_Be P, - P, ... 3.5)
J A ‘J B
Keterangan:
J : jumlah peserta tes
Ja . banyaknya peserta kelas atas
Js : banyaknya peserta kelas bawah

Ba : banyaknya peserta kelas atas yang menjawab sd@ntar
Bs : banyaknya peserta kelas bawah menjawab soadbé&nar
P, : proporsi peserta kelas atas yang menjawab benar

Ps : proporsi peserta kelas bawah yang menjawab benar

Kriteria daya pembeda soal ditentukan berdasarkel13.4.
Tabel 3.4. Kriteria Daya Pembeda Soal

DP Kriteria
-1,00 <DP <0,00 jelek sekali
0,00 < DP< 0,20 jelek
0,20< DP<0,40 cukup
0,40 < DP<0,70 baik
0,70 < DP<1,00 baik sekali

(Ruseffendi, 1998)
Berdasarkan persamaan 3.4, maka dari soal persgu&sasep yang

berjumlah 20 soal diperoleh 4 soal dengan kritbaik, 12 soal dengan kriteria

cukup, dan 4 soal dengan kriteria buruk yaitu nothd@soal dibuang). Beberapa
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soal yang digunakan sebagai instrumen dan masuk ketegori cukup, peneliti
berusaha memperbaikinya. Untuk soal kecakapanhliyaamg berjumlah 20 soal,
diperoleh 8 soal dengan kriteria baik, 10 soal derigiteria cukup, 1 soal dengan
kriteria jelek, dan 1 soal dengan kriteria buruktyasoal nomor 1 (dibuang).

Pehitungan daya pembeda soal secara lengkap dbipat pada Lampiran 3.

3.6. Teknik Pengumpulan Data
3.6.1. Data Penguasaan Konsep

Untuk mengumpulkan data berupa skor penguasaaneporssswa
digunakan tes dalam bentuk pilihan ganda sebanyddutir soal dengan 5 pilihan
jawaban yang diberikan sebelum dan sesudah pemenapdel pembelajaran.
3.6.2. Data Kecakapan llmiah Siswa

Data tentang kecakapan ilmiah siswa dikumpulkanamiepenggunaan
tes dalam bentuk pilihan ganda sebanyak 15 bugir dengan 5 pilihan jawaban
yang diberikan sebelum dan sesudah penerapan peaélelajaran.
3.6.3. Data Tanggapan Siswa dan Guru

Data tentang tanggapan siswa dan guru terhadaprgpame model
pembelajaran berbasis masalah dengan pendekataniri inkerbimbing
dikumpulkan melalui angket dan wawancara. Lingkepngataan dalam angket
siswa maupun guru meliputi a) Proses pembelajaisikaFyang diciptakan guru
merupakan hal yang baru, b) Penyajian masalah lakarsg terkait dengan
kehidupan sehari-hari pada awal pembelajaran tet@mingkatkan motivasi,
senang belajar, dan kesadaran pentingnya Fisikaamdalkehidupan,

c) Belajar kelompok yang diselenggarakan guru tetetatih kecakapan sosial
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dan saling membantu dalam kesulitan belajar, d) dedéjaran yang telah
dilaksanakan menciptakan siswa terlibat aktif dalaengikuti seluruh rangkaian
aktivitas yang dilaksanakan, e) Kegiatan eksperiyary telah diselenggarakan
dapat meningkatkan kecakapan ilmiah, dan e) Lenfama Siswa dapat
membantu kelancaran eksperimen yang dilakukan skpeat mengkonstruksi
dan menemukan konsep yang dipelajari.
3.6.4. Observasi Keterlaksanaan Model Pembelajaran

Observasi dilakukan dalam kelas pada proses pejat@@ianenggunakan
model pembelajaran berbasis masalah dengan peadekakuiri terbimbing
dilaksanakan oleh guru. Observer merekam (menskggpra lengkap tentang
kegiatan pembelajaran yang sedang dilaksanakan.

3.7. Teknik Analisis Data
Analisis data yang dimaksudkan untuk membuat pe&aafsdata yang

diperoleh dari hasil penelitian. Analisis data éénst digunakan untuk mengetahui
peningkatan penguasaan konsep, peningkatan kecakapah siswa, efektivitas
penggunaan model pembelajaran berbasis masalalardgrendekatan inkuiri
terbimbing, respon siswa dan guru terhadap pengguamodel pembelajaran
berbasis masalah dengan pendekatan inkuiri terbgmiata yang diperoleh dari
angket dan observasi dianalisis secara deskriptifiku mengetahui tanggapan
siswa dan guru terhadap model pembelajaran darhamedeterlaksanaan model
serta aktivitas siswa dalam pembelajaran. Datang&atan penguasaan konsep
dan kekecakapan ilmiah dianalisis dengan uji stiatismtuk melihat normalitas,
homogenitas varians, peningkatan penguasaan kodaepkecakapan ilmiah

siswa.
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Untuk melihat peningkatan penguasaan konsep LidDikamis dan
kecakapan ilmiah antara sebelum dan sesudah pgarbalaligunakan rumus
yang dikembangkan oleh Hake sebagai berikut: (Chemal, 2004).

S =S
N- gain = =P ...3.6)
maks Spre
Keterangan:

Sos + skor tes akhir
Sye & skor tes awal

Sraks . skor maksimum ideal

N-gain (Gain yang dinormalisasi) ini diinterpretasi untuk menyatakan
peningkatan penguasaan konsep Listrik Dinamis decakapan ilmiah siswa
dengan kriteria seperti dalam Tabel 3.5.

Tabel 3.5 Kriteria Tingkat N-gain

Rentang Kriteria
N-gain> 0,7 tinggi

0,3< N-gain < 0,7 sedang

N-gain < 0,3 rendah

Sedangkan efektivitas penggunaan model pembelafgdrasis masalah
dengan pendekatan inkuiri terbimbing dapaihall dari perbandingan nilai
N-gain kelas eksperimen yang menggunakan model @amban berbasis
masalah dengan pendekatan inkuiri terbimbing damaskekontrol yang
menggunakan model pembelajaran konvensional. Sperbelajaran dikatakan
lebih efektif jika menghasilkan N-gain lebih tinggibanding pembelajaran

lainnya (Margendoller, 2006).
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Pengolahan dan analisis data dengan menggunakastatiftik dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut:
3.7.1. Uji Normalitas Distribusi Gain Dua Kelas

Untuk menguji normalitas sampel digunakan rumusis@®endi, 1998)

ko f —f
X° z( ) .. 3.7)
i=1 e
Keterangan:
fo : frekuensi dari data
fe . frekuensi yang diharapkan

k  : banyak kelas

Distribusi dengan rumus di atas adalah distrig@igthi-kuadrat) dengan derajat

kebebasan kf1). Menurut Tabel chi-kuadrat dengan = 0,05 dan derajat

kebebasan k¢1), akan diperoleh nilai y*raps tertentu. Selanjutnya dengan
menggunakan perhitungan akan dihasilkgfwg tertentu juga. Jikaytae

lebih besar dariy®iwg maka sampel data berdistribusi normal (Ruseffendi,

1998).
3.7.2. Uji Homogenitas Varians Dua Kelas

Untuk menguji homogenitas varians digunakan rur(isdjana, 1996)

2
=3 ..3.8)
SZ
Keterangan:
s : varians terbesar
s : varians terkecil
JikaF > F, denganF, didapat dari daftar distribubi dengan

*G(Vl V) Ea(Vsz)
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peluang ¢/2) dan derajat kebebasan danv, masing-masing sesuai dengdk
pembilang dan penyebut dalam rumus (3.11), makak tbl, dan diterima H
Seperti biasa = taraf nyata (Sudjana, 1996).
3.7.3. Uji Hipotesis Penelitian

Tujuan dari uji hipotesis yaitu untuk mencari peld&n yang signifikan
antara peningkatarNf{gain) pada kelas eksperimen dengan kelas kontrol. Untuk
data yang terdistribusi normal dan homogen, makiukumenguji hipotesis

dengan menggunakan uji—t satu ekor yaitu ekor kalgngan rumus: (Sudjana,

1996)
1 1
S, —+—
nl n2
dengan
52 :(n1_1)512 +(n21_1)822 .. 3.10)
n+n,-2
Keterangan:
X, . skor rata-rata kelas eksperimen
X, skor rata-rata kelas kontrol
s . standar deviasi kelas eksperimen
s, . standar deviasi kelas kontrol
n; : banyaknya siswa kelas eksperimen
n, : banyaknya siswa kelas kontrol

Kriteria pengujian didapat dari daftar distribustu@&nt t dengan
dk = (n; + ;, — 2) dan peluang (&) dimana tolak H jika t < t;4 dan

terima H untuk harga-harga lainnya. (Sudjana, 2002).
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Apabila data tidak berdistribusi normal dan tidakmogen maka dipakai
uji non parametrik yaitu uji Mann-Whitney (Ruseffendi, 1998). Pengolahan data
berupa skor N-gain pepnguasaan konsep Listrik Dimatan kecakapan ilmiah
siswa yang dianalisis secara statistik dengan marad@n progranMicrosoft
Office Exel 2003 dan uji statistik parametrikt-fes) satu ekor untuk menguiji
tingkat signifikansi perbedaan peningkatan penqradansep dan kecakapan
iimiah siswa. Pengolahan data berupa skor N-gaitukutiap label konsep
Listrik Dinamis dan indikator kecakapan ilmiah mguagakan progransPSS

for windows version 14.



